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Prakata 
 
 
 
Pedoman asbuton campuran panas dipersiapkan oleh Panitia Teknik Standardisasi Bidang 
Konstruksi dan Bangunan, melalui Gugus Kerja Bidang Perkerasan Jalan pada Sub Panitia 
Teknik Standarisasi Bidang Prasarana Transportasi. Pedoman ini diprakarsai oleh Pusat 
Litbang Prasarana Transportasi, Badan Litbang Departemen Permukiman dan Prasarana 
Wilayah. 

Tata cara penulisan pedoman ini mengacu kepada Pedoman BSN No. 8 – 2000 yang 
dikeluarkan oleh Badan Standardisasi Nasional. Pedoman ini merupakan hasil konsensus 
dengan  melibatkan pakar, stakeholders, produsen dan pengguna aspal beton sesuai 
dengan ketentuan Pedoman BSN No 9 tahun 2000. 
 
Pedoman asbuton campuran panas ini diolah dari hasil penelitian dan adopsi dari spesifikasi 
campuran beraspal dengan kepadatan mutlak. Pedoman ini dimaksudkan sebagai acuan 
untuk memperoleh  campuran asbuton campuran panas yang akan digunakan dalam 
pekerjaan perkerasan jalan. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


